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Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, kompensasi dan gaya
kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja kaaryawan pada PT Kusuma Raya Utama di
Bengkulu Tengah, 2) untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, 3) untuk mengetahui pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, dan 4) untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan pada PT.
Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah. Metode pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan
koponennya yang diolah dengan program SPSS.Hasil penelitian diketahui motivasi, kompensasi
dan gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, artinya semakin tinggi
motivasi, kemampuan dan gaya kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja karyawan yang
ditunjukkan nilai koefisien ke tiga variabel independen (X) positif dan nilai sig. 0,000 di bawah
0,05 (0,000 < 0,05), begitu juga nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (1257,621 > 2,71). Motivasi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan
nilai koefisien motivasi positif dan nilai sig. 0,000 dibawah 0,05 (0,000 < 0,05), begitu juga nilai
thitung lebih besar dari ttabel (2,678 > 1,66277). Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan nilai koefisien kompensasi positif dan
nilai sig. 0,009 dibawah 0,05 (0,009 < 0,05), begitu juga nilai thitung lebih besar dari ttabel (9,143
> 1,66277). Gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan nilai koefisien gaya kepemimpinan partisipatif positif
dan nilai sig. 0,000 dibawah 0,005 (0,000 < 0,005), begitu juga nilai thitung lebih besar dari ttabel
(2,678 > 1,66277)..

The aim of this study is to determine the influence of work motivation, compensation and
participatory leadership style on employee performance at PT Kusuma Raya Utama of Central
Bengkulu. The sampling method using saturated sampling is a sampling technique when all
members of the population are used as samples. The analysis method uses multiple linear
regression analysis and its components are processed by the SPSS program.The results showed
that motivation, compensation and participatory leadership style had a positive and significant
influence on employee performance at PT. Kusuma Raya Utama of Central Bengkulu which
indicated the coefficient value of the three independent variables (X) was positive and the value
of sig. 0.000 is below 0.05 (0.000<0.05), so the value of Fcount is greater than Ftable
(1257.621>2.71). Motivation has a positive and significant influence on employee performance
which is indicated by the positive motivation coefficient and the sig value. 0.000 is below 0.05
(0.000<0.05), so the value of t countis greater than t table (2.678>1.66277). Compensation has a
positive and significant influence on employee performance which is indicated by a positive
compensation coefficient and a sig value. 0.009 is below 0.05 (0.009<0.05), so the value of
tcount is greater than t table (9.143>1.66277). Participatory leadership style has a positive and
significant influence on employee performance which is indicated by the coefficient value of the
positive participatory leadership style and the sig value. 0.000 is below 0.005 (0.000 <0.005), so
the value of t count is greater than t table (2.678>1.66277).

PENDAHULUAN

Untuk mencapai suatu organisasi perusahaan yang lebih efektif dan mampu bersaing mendorong
manajemen untuk lebih memperhatikan kinerja karyawan. Menurut Mangkunagara (2012:22), kinerja
adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja adalah motivasi karyawan dalam melaksanakan tugas. Motivasi merupakan sikap
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semangat seseorang untuk mencapai hal yang diinginkan. Menurut Sutrisno (2019:109) motivasi adalah
suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu seringkali
diartikan pula sebagai pendorong perilaku seseorang. Motivasi sangat penting karena dapat memberikan
semangat kerja yang tinggi dalam meningkatkan kinerja para karyawan. Semakin tinggi motivasi yang
dimiliki karyawan maka akan semakin tinggi pula semangat kerjanya. Ada beberapa indikator motivasi
salah satunya menurut Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo (2011:391), yaitu kebutuhan (needs), desain
pekerjaan (job design), kepuasan (statisfuction), keadilan (equity), harapan (expectation), penetapan
tujuan (goal). Agar motivasi karyawan terus meningkat indikator ini harus diperhatikan oleh pihak
perusahaan.

Selain motivasi, kompensasi juga merupakan bagian yang sangat penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan karena tujuan utama orang bekerja tentunya untuk mendapatkan imbalan atau
kompensasi.Kompensasi menurut Rivai dan Sagala (2013:741), adalah sesuatu yang diterima karyawan
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah
satu pelaksanaan fungsi MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan
individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. Jika dikelola dengan baik,
kompensasi akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan untuk memperoleh, memelihara, dan
menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya, tanpa kompensasi yang cukup, karyawan yang ada sangat
mungkin untuk meninggalkan perusahaan dan untuk melakukan penempatan kembali tidaklah mudah.
Akibat dari ketidakpuasan dalam pembayaran yang dirasa kurang akan mengurangi Kkinerja,
meningkatkan keluhan-keluhan, penyebab mogok kerja, meningkatkan derajat ketidakhadiran dan
perputaran karyawan. Kompensasi menjadi alasan utama mengapa kebanyakan orang mencari
pekerjaan. Jika perusahaan ingin menarik dan mendapatkan karyawan yang kualitas kerjanya baik maka
perusahaan tersebut harus memberikan upah yang layak kepada para karyawan yang mempunyai
kualitas baik tersebut. Perlu diperhatikan pula untuk memberikan pembayaran kompensasi yang sama
untuk para karyawan yang melakukanpekerjaan yang sama. Ada beberapa indikator kompensasi dalam
Simamora (2013:445) yaitu upah dan gaji, insenif, tunjangan dan fasilitas

PT. Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam pertambangan batu baru, yang sampai saat ini (Oktober 2020) memiliki 88 karyawan mulai dari
tenaga adminstrasi, sopir, bagian tambangan, dan tenaga keamanan. Karyawan harus terus dimotivasi
dengan terus memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan berbagai bentuk kompensasi dan harus
diayomi dengan gaya kepemimpinan yang baik sehingga tercipta kerjasama yang baik dalam perusahaan
yang tentunya akan berpengaruh pada kinerja karyawan.

Hasil pengamatan awal peneliti bahwa dalam meningkatkan motivasi karyawan tentunya
berkaitan erat dengan kompensasi. Berbagai bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan saat ini
antara lain gaji, isentif, fasilitas baik dalam bentuk mes untuk karyawan, pemberiaan cuti, dan fasilitas lain
seperti kendaraan operasional yang diberikan oleh perusahaan, hal ini tentunya bertujuan meningkatkan
kinerja karyawan.

Dalam memotivasi dan pemberian kompensasi tentunya tidak terlepas dari dorongan pimpinan.
Pinpinan harus memiliki gaya kepemimpinan agar menjadi teladan bagi karyawan atau bawahan. Dari
pengamatan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan lebih mengarah pada gaya kepemimpinan
partisipatif karena setiap karyawan diberi kesempatan untuk untuk berpartisipasi baik dalam
mengembangkan ide-ide dalam memajukan perusahaan, pimpinan loyal terhadap bawahan, dan ada
kedekatan antara pimpinan dengan bawahan.

Dari pengamatan awal tentang motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan bahwa karyawan
memiliki motivasi yang tinggi hal ini terlihat dari disiplin kerja karyawan yang hadir dan melaksanakan
tugas tepat sesuai dengan jam kerja. Selain itu untuk meningkatkan kinerja perusahaan memberikan
berbagai kompensasi selain gaji diantaranya insentif, uang lembur, tunjangan kesehatan dan
keselamatan kerja dan kompensasi lainnya. Begitu juga gaya kepemimpinan, dimana pimpinan berupaya
menciptakan kerjasama yang baik dengan bawahannya, dan bawahan diberi kesempatan untuk
berpartisipasi sehingga karyawan merasa memiliki perusahaan tersebut. Hal ini menuntukkan bahwa
dalam peningkatan kinerja tidak terlepas dari motivasi karyawan, pemberian kompensasi, dan gaya
kepemimpinan.

LANDASAN TEORI

Motivasi

Motivasi berasal dari kata motivasi yang berarti sesuatu yang mendorong seseorang untuk
berbuat atau berbuat dari hati. Schermerhorn mengemukakan dalam Winardi (2011: 2) bahwa motivasi
kerja adalah istilah yang digunakan dalam bidang Perilaku Organisasi untuk menjelaskan keunggulan
individu, yang mengarah pada tingkat, arah, dan ketekunan mereka. Upaya dalam pekerjaan. Titisasi
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(2014:27) juga menjelaskan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang
dapat menimbulkan tingkat ketekunan dan semangat tertentu dalam melaksanakan suatu kegiatan, yang
keduanya bersumber dari motivasi orang itu sendiri. ) Dan dari luar individu (motivasi ekstrinsik)..

Kompensasi

Menurut Rivai dan Sagala (2013:741), kompensasi adalah apa yang diterima karyawan sebagai
pengganti kontribusi mereka terhadap jasa perusahaan. Sedangkan menurut Suparyadi (2015:272) gaiji
adalah keseluruhan gaji yang diterima karyawan sebagai imbalan atas kontribusi finansial dan non
finansial perusahaan.

Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan bagian penting dari manajemen. Menurut Rivai dan Mulyadi (2013:2),
kepemimpinan secara luas mencakup mempengaruhi proses penentuan tujuan organisasi, memotivasi
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, dan mempengaruhi proses peningkatan tim dan budayanya.
Selain itu, mempengaruhi interpretasi pengikutnya terhadap peristiwa, organisasi, dan kegiatan untuk
mencapai tujuan, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, serta memperoleh dukungan
dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi.

Kinerja

Sutrisno (2019:151) juga menjelaskan bahwa prestasi kerja atau performance merupakan hasil
dari perilaku kerja seseorang pada saat melakukan aktivitas kerja. Informasi tentang prestasi kerja
pegawai tidak diperoleh dengan cara demikian, melainkan diperoleh melalui proses jangka panjang yaitu
proses penilaian kinerja pegawai yang disebut dengan performance appraisal..

METODE PENELITIAN
Metode Analisis
Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2016:275) regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana

keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel indenpenden sebagai
faktor perdiktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Adapun bentuk persamaan regresi linier
berganda menurut Sugiyono (2016:151) adalah sebagai berikut :

Y=a+biXi+bXo+e

Keterangan :

Y = customer loyalty

a = konstanta

bi-by = koefisien garis regresi
X1 = customer experience
X2 = brand trust

e = error

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel — variabel independen dalam menerangkan variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

Ujit

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat.

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Rumusan hipotesis yang diuiji:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas, maka langkah selanjutnya untuk mengetahui

pengaruh motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan akan
dilakukan analisis regresi linear bergandadengan menggunakan rumus Y = a + b1X1 + b2Xs + b3X3 + e,
yang diolah dengan program SPSS, dengan hasil seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Coefficients
Coefficients?

Unstandardized Standardized . . . .
Cocfficients Cocfficients ' Correlations Collinearity Statistics
Model t Sig. 7
B Std. Error Beta €10" | partial Part Tolerance
order VIF
1 (Constant) 5,848 371 15,746 ,000

Motivasi ,131 ,049 ,145 2,678 ,009 ,956 ,280 ,043 ,088 11,321
Kompensasi ,537 ,059 ,604 9,143 ,000 ,984 ,706 ,147 ,059 16,814
GyKepemim ,203 ,042 ,255 4,869 ,000 ,962 ,469 ,078 ,094 10,586

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: 1 Diolah 2021

Dari tabel di atas diketahui nilai-nilai:

a

b1
b2
b3

5,848
0,131
0,537
0,203

Dari nilai-nilai di atas dapat disusun persamaan regresi linear berganda:

Y

a + b1Xq + b2X2 +hsXst e
5,848 + 0,131X1 + 0,537X2 + 0,203X3 + e

Persamaan di atas mengandung arti, sebagai berikut:

1.

5.

6.

Nilai a (konstanta) sebesar 5,848 menunjukan bahwa tanpa adanya pengaruh motivasi, kompensasi, dan gaya
kepemimpinan partisipatif maka kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah tetap tidak
mengalami peningkatan atau tetap sebesar 5,848.

Nilai by sebesar 0,131 menunjukkan jika ada peningkatan skor motivasi maka akan berpengaruh meningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah dengan skor 0,131.

Nilai bz sebesar 0,537menunjukkan jika ada peningkatan skor kompensasi maka akan meningkatkan skor
kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah dengan skor 0,537.

Nilai bs sebesar 0,203 menunjukkan jika ada peningkatan skor gaya kepemimpinan partisipatif maka akan
meningkatkan skor kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah dengan skor 0,203.
Begitu juga jika terjadi penurunan skor motivasi, skor kompensasi, dan gaya kepemimpinan partisipatif akan
menurunkan skor kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah.

Sedangkan e (error term) menunjukkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan
selain tiga varibel pengaruh yang diteliti dianggap tetap.

Persamaan tersebut juga menunjukkan bahwa nilai koefisien b sebesar 0,131 yang berarti nilai motivasi

(X1) meningkat 1 poin maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 0,131 poin dengan asumsi Xz dan
X3 tetap. Selanjutnya nilai koefisien b, sebesar 0,537 yang berarti apabila nilai kompensasi (X2)
meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada kinerja karyawan (Y) akan meningkat 0,537 poin
dengan asumsi X; dan X3 tetap. Begitu juga dengan nilai bs sebesar 0,203 yang berarti apabila nilai
gaya kepemimpinan partisipatif (X3) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada kinerja karyawan
(Y) akan meningkat 0,203 dengan asumsi Xidan X; tetap.

Koefisien determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar prosentase sumbangan pengaruh

variable X (independen) secara bersama-sama terhadap variable Y (dependen), dengan persamaan
rumus KP = (1% X 100%.
Pada uji regresi berganda, R square pada hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Change Statistics
R Adjusted R [Std. Error of .
|[Model |R ; R Square Sig. F
Square [Square the Estimate Change F Change [(df1 df2 Change
1 ,9892 |978 977 ,326 ,978 1257,621 3 84 ,000

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi, GyKepemim
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: 2 Diolah 2021

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0,989 dan R square (R?) dengan nilai
0,978 atau 97,80% (0,978 X 100%) dan sisanya 2,2% (100% - 97,80%) dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah variabel independen yaitu motivasi (X1), kompensasi
(X2), dan gaya kepemimpinan partisipatif (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen vyaitu kinerja karyawan (Y) pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu tengah baik secara
simultan maupun secara parsial, dengan menggunakan uji F dan uji t, sebagai berikut:

Uji F
Digunakan untuk menguji hipotesis secara bersama-sama (simultan). Secara ringkas dapat
dituliskan apakah motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Dengan kriteria pengujian:
a. Jika Fritung = Fraver, maka Ho diterima dan H4 ditolak, artinya semua koefisien regresi secara bersama-
sama tidak berpengaruh pada tarap signifikansi 5% (0,05).
b. Jika Fhiung 2 Frael, maka Ho ditolak dan H4 diterima, artinya semua koefisien regresi secara bersama-
sama berpengaruh pada tarap signifikansi 5% (0,05).
Dari tabel 2 di atas pada kolom Sig. F change diperoleh nilai 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05
(0,000 < 0,05), begitu juga dengan nilai Fhiung Sebesar 1257,621 (pada kolom F change) dan Fiapel
sebesar 2,71, artinya Fhiwng lebih besar dari Fiape (1257,621 > 2,71), maka Ho ditolak dan Hy diterima,
artinya semua koefisien regresi yaitu motivasi (X1), kompensasi (Xz), dan gaya kepemimpinan partisipatif
(X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada tarap signifikansi
5% (0,05).

Uji t
Uji hipotesis menggunakan uji t, untuk menentukan bahwa secara parsial motivasi, kompensasi,
dan gaya kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan
atau tidak, level of significant 95% atau taraf kesalahan 5%. Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan nilai tbel Untuk level of significant 5% uji dua sisi (dk = n - 2), dengan tingkat kepercayaan 95%,
dengan kriteria sebagai berikut:
a) Jika thitung < tane, maka Ho diterima dan H; ditolak, artinya koefisien regresi tidak berpengaruh pada
tarap signifikansi 5% (0,05).
b) Jika thitung = tiavel, Maka Ho ditolak dan Hs diterima, artinya koefisien regresi berpengaruh pada tarap
signifikansi 5% (0,05)

Dari tabel 1 di atas diketahui:

a) Pengaruh motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu
Tengah
Dari tabel 1diperoleh nilai pada kolom sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05 (0,000 < 0,05),
begitu juga dengan nilai thitung Sebesar 2,678 (pada kolom t) dan twwel Sebesar 1,66277, artinya thiung
lebih besar dari twvel (2,678 >1,66277), maka maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya koefisien regresi
yaitu motivasi (X4) berpengaruh signifikan pada tarap signifikansi 5% (0,05).

b) Pengaruh kompensasi (Xz) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu

Tengah
Dari tabel 1 diperoleh nilai pada kolom sig. sebesar 0,009 yang lebih kecil dari a = 0,05 (0,009 < 0,05),
begitu juga dengan nilai thitung Sebesar 9,143 (pada kolom t) dan twwe sebesar 1,66277,
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artinya thitung lebih besar dari tiave (9,143 > 1,66277), maka maka Ho ditolak dan Hy diterima, artinya
koefisien regresi yaitu kompensasi (X2) berpengaruh signifikan pada tarap signifikansi 5% (0,05).

c) Pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kusuma Raya
Utama Bengkulu Tengah
Dari tabel 1 diperoleh nilai pada kolom sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05 (0,000 < 0,05),
begitu juga dengan nilai thtng Sebesar 4,869 (pada kolom t) dan twwe S€besar 1,66277, artinya thitung
lebih besar dari tiabel (4,869 > 1,66277), maka maka Ho ditolak dan H4 diterima, artinya koefisien regresi
yaitu gaya kepemimpinan partisipatif (X3) berpengaruh signifikan pada tarap signifikansi 5% (0,05).
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa motivasi (Xi) kompensasi (X2), dan gaya kepemimpinan
partisipatif (X3s) mempunyai pengaruh yang signifikan baik secara simultan maupun secara parsial
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah.

Hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi (X1), kompensasi
(X2), dan gaya kepemimpinan partisipatif (Xs) terhadap kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama
Bengkulu Tengah yang ditunjukkan nilai koefisien semua variabel independen (X) adalah posistif dan
nilai sig. 0,000 di bawah 0,05, sehingga hasil analisis regresi linear berganda dengan persamaan Y = a +
b1X1 + boXs +b3Xz+ e =5,848 + 0,131X4 + 0,537X, + 0,203X3 + € artinya bahwa nilai a (konstanta) sebesar
5,848 menunjukan bahwa tanpa adanya pengaruh motivasi, kompensasi, dan gaya kepemimpinan partisipatif
maka kinerja pegawai tetap tidak mengalami peningkatan atau tetap sebesar 5,848. Nilai koefisien X1 sebesar
0,131 yang berarti nilai motivasi (X1) meningkat 1 poin maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 0,131
poin dengan asumsi X, dan Xstetap. Selanjutnya nilai koefisien X, sebesar 0,537 yang berarti apabila
nilai kompensasi (X2) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada kinerja karyawan (Y) akan
meningkat 0,537 dengan asumsi X1 dan Xstetap. Begitu juga dengan nilai X3 sebesar 0,203 yang berarti
apabila nilai gaya kepemimpinan partisipatif (X3) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada kinerja
karyawan (Y) akan meningkat 0,203 dengan asumsi X1dan X; tetap.

Hasil uji hipotesis diketahui pada kolom Sig. F change diperoleh nilai 0,000 yang lebih kecil dari a
= 0,05 (0,000 < 0,05), begitu juga dengan nilai Friung Sebesar 1257,621 (pada kolom F change) dan Fiapel
sebesar 2,71, artinya Fritung lebih besar dari Fiavel (1257,621 > 2,71), maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya semua koefisien regresi yaitu motivasi (X1), kompensasi (Xz), dan gaya kepemimpinan partisipatif
(X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kusuma
Raya Utama Bengkulu Tengah.

Hasil analisis di atas mendukung atau membuktikan hipotesis yang diajukan sebelumnya, bahwa
diduga ada pengaruh yang signifikan antara motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan partisipatif
terhadap kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama Bengkulu Tengah dan juga mendukung hasil
penelitian sebelumnya yaitu Bagaswara (2017), dengan judul peneltian “Pengaruh Kompensasi, Motivasi
Kerja, dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan (Studi di PT AJS Bumiputera Syariah
Yogyakarta)”, dimana hasil penelitian secara bersama-sama atau simultan kompensasi, motivasi dan
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT AJS
Bumiputera Syariah Yogyakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh yang posisitif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, artinya
semakin tinggi motivasi, kemampuan dan gaya kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja karyawan
yang ditunjukkan persamaan regresi Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e = 5,848 + 0,131X1 + 0,5637X2
+ 0,203X3 + e, nilai koefisien ke tiga variabel independen (X) positif dan nilai sig. 0,000 di bawah 0,05
(0,000 < 0,05), begitu juga nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (1257,621 > 2,71).

2. Motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, artinya semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi
kinerja karyawan yang ditunjukkan nilai koefisien motivasi positif dan nilai sig. 0,000 di bawah
0,05 (0,000 < 0,05), begitu juga nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,678 > 1,66277).

3. Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, artinya semakin tinggi kemampuan maka semakin tinggi
kinerja karyawan yang ditunjukkan nilai koefisien kompensasi positif dan nilai sig. 0,009 di bawah
0,05 (0,009 < 0,05), begitu juga nilai thitung lebih besar dari ttabel (9,143 > 1,66277).

4. Gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kusuma Raya Utama di Bengkulu Tengah, artinya semakin tinggi gaya
kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja karyawan yang ditunjukkan nilai koefisien gaya
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kepemimpinan partisipatif positif dan nilai sig. 0,000 di bawah 0,005 (0,000 < 0,005), begitu juga nilai
thitung lebih besar dari ttabel (2,678 > 1,66277).

Saran

1. Untuk meningkatkan kinerja, maka perlu diperhatikan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan itu
sendiri diantaranya motivasi, kompensasi, dan gaya kepemimpinan.

2. Melalui gaya kepemimpinan partisipatif, seorang pemimpin harus dapat memberi motivasi kepada
karyawan untuk dapat dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik yang tunjukkan dengan
peningkatan kinerja.

3. Perusahaan dapat memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan dengan memperhatikan kompensasi
sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik dan kinerja karyawan menjadi lebih baik.
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